SIPF - Edisi #3 2022

} INDONESIA

SIPF

www.indonesiasipf.co.id

Pelaksanaan
Investor
Protection
Month 2022

Pelaksanaan
Investo
Protection
Month 2022

Pelaksanaan Literasi Keuangan sebagai Catatan Kegiatan
International Faktor Kunci Berinvestasi Indonesia SIPF
Class 2022 Aman bagi Investor Ritel

di Pasar Modal Indonesia

JUMAT, 07 OKTOBER 2022

Investor Protection Month (IPM), atau Bulan Perlindungan Investor merupakan sebuah inisiatif dari
Indonesia SIPF guna menciptakan suatu program literasi dan edukasi yang menarik untuk mas-
yarakat, mengenai mekanisme perlindungan investor di pasar modal Indonesia. Diharapkan dengan
dilaksanakannya event IPM 2022 ini dapat meningkatkan literasi keuangan masyarakat khususnya
mengenai mekanisme perlindungan investor di Pasar Modal Indonesia yang telah memiliki perangkat
lengkap. Hal ini telah pula sejalan dengan target yang dicanangkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Indonesia SIPF menyelenggarakan IPM 2022 pada periode 1 September — 3 Oktober 2022. Dipilihnya
bulan September sebagai waktu pelaksanaan IPM pun bukan tanpa alasan. Bulan September adalah
bulan dimana Indonesia SIPF diberikan izin usaha oleh OJK untuk menjadi Penyelenggara Dana Per-
lindungan Pemodal (PDPP) pada tahun 2013 silam.

IPM Tahun 2022 ditutup melalui acara Seremoni Puncak yang telah diselenggarakan pada tanggal
7 Oktober 2022 bersamaan dengan Pembukaan Perdagangan PT Bursa Efek Indonesia (BEIl). Acara
penutupan IPM 2022 ini juga turut dihadiri secara tatap muka oleh Ibu Friderica Widyasari Dewi
selaku Anggota Dewan Komisioner OJK Bidang Edukasi dan Perlindungan Konsumen, Ibu Novira
Indrianingrum selaku Kepala Depertemen Pengawasan Pasar Modal 2B OJK, Bapak Iman Rachman
selaku Direktur Utama BEI, Bapak Iding Pardi selaku Direktur Utama KPEI, dan Bapak Syafruddin
selaku Direktur | KSEI.
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Sebagaimana laporan yang disampaikan oleh
Bapak Narotama Aryanto selaku Direktur Utama
Indonesia SIPF pada Seremoni Puncak IPM 2022,
IPM tahun 2022 memiliki sejumlah rangkaian
kegiatan dan pencapaian, yaitu:

1. Kompetisi Penulisan Artikel dan Tiktok
Challenge

Dengan tema  “Berinvestasi Aman
dan Nyaman di Pasar Modal Indone-
sia”. Sebanyak hampir 100 peserta dari
berbagai kalangan mulai dari mahasiswa,
dosen, hingga ibu rumah tangga mengikuti
kompetisi ini. Setelah melalui proses pen-
jurian yang ketat, telah terpilih juara Kom-
petisi Penulisan Artikel sebagai berikut:

i. Daniel Wiranata Dayan dengan judul
artikel “Literasi Keuangan dan Pengung-
kapan Informasi: Faktor Kunci dalam
Mengkonstruksi Strategi dan Kesadaran
Berinvestasi Aman Bagi Investor Ritel di
Pasar Modal Indonesia”

i. Anugrah Muhtarom Pratama dengan
judul “Regulasi Penghitungan Disgorge-
ment di Pasar Modal Indonesia: Sisa
Kekhawatiran Dan Pelajaran Dari US”

iii. Meidya Putri dengan judul “Investor
Pasar Modal Indonesia: Makna Aman
dan Nyaman dalam Berinvestasi”

Sedangkan juara kompetisi TikTok Chal-

lenge berhasil diraih oleh Akbar Fernando

Ndabung (Juara I), Okky Adhipta Purdiran-

diva Putra (Juara ll), dan Haryadi (Juara lll).

2. Workshop Login AKSES KSEI.
Acuan Kepemilikan Sekuritas (AKSES)

dari KSElI merupakan salah satu bentuk
perlindungan investor yang digunakan
untuk  memonitor portofolio investasi
pasar modal yang tercatat di KSEI selaku
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian
di pasar modal.

Untuk memberikan edukasi dan mening-
katkan literasi investor terhadap peman-
faatan AKSES, Indonesia SIPF bekerja
sama dengan KSEI menyelenggarakan
Workshop Penggunaan AKSES selama
periode 1 September hingga 3 Oktober
2022. Kegiatan ini juga berhasil meraih
rekor MURI dengan kategori Login Aplikasi
Pasar Modal di Kota Terbanyak se-Indone-
sia. Tercatat, selama periode pelaksanaan,
sebanyak 11.317 akun baru dari 99 kota di
Indonesia melakukan Login AKSES. Pen-
ganugerahan Rekor MURI disampaikan
secara simbolis oleh Wakil Direktur Utama
MURI, Bapak Osmar Semesta Susilo
kepada Bapak Syafruddin dan Bapak
Narotama Aryanto pada acara Seremoni
Puncak IPM 2022.

Pencapaian ini tak terlepas dari dukungan
yang diberikan oleh Perusahaan Efek (PE)
dan Galeri Investasi BElI dalam menye-
barluaskan informasi mengenai pelak-
sanaan Workshop Penggunaan AKSES.
Oleh karena itu, bagi PE dan Gl BEI yang
mengikutsertakan peserta terbanyak pada
Workshop Penggunaan AKSES, maka
Indonesia SIPF  memberikan apresiasi
berupa kesempatan mengikuti Internation-
al Class ke Singapura untuk 1 perwakilan

a. Webinar “Komitmen

b. Webinar “Perlindungan

3. Webinar yang dilaksanakan sebanyak 2

pertemuan, yaitu

Regulator dalam
Menciptakan Pasar Modal yang Aman
dan Terpercaya” yang dilaksanakan pada
tanggal 21 September 2022 dengan nara-
sumber yaitu Bapak Tri Herdianto selaku
Direktur Pembelaan Hukum Perlindungan
Konsumen OJK, serta Bapak Adi Pratomo
Aryanto dan Bapak Yogi Briliana Gahara
dari PT Bursa Efek Indonesia (BEI).

Investor pada
Industri Pasar Modal” yang dilaksanakan
pada tanggal 23 September 2022 dengan
narasumber vyaitu lbu Lucia Sintha Sari
dan Ibu Ranti Kusuma Arini dari KPEI, Ibu
Rasmi Maryda Ramyakim dari KSEI, dan
Ibu Mariska Aritany Azis dari Indonesia
SIPF yang menjelaskan mengenai peran
dan fungsi Indonesia SIPF di Pasar Modal
Indonesia.

4. International Class

Sebagai penutup dari rangkaian kegiatan
IPM tahun 2022, Indonesia SIPF bersama
TICMI menyelenggarakan kegiatan Inter-
national Class ke Singapura pada tanggal
2 November 2022. Kegiatan ini merupa-
kan program rutin tahunan TICMI dalam
rangka studi banding dengan pasar modal
di berbagai negara. Untuk tahun ini akan
dilakukan dengan topik “Capital Market
Investor Protection Comparative Study”
yang akan dilakukan bersama Securities
Investors Association Singapore (SIAS).

dari masing-masing PE dan GI BEI.

Pelaksanaan

International
Class 2022

International Class tahun ini mengangkat tema
“Capital Market Investor Protection Comparative
Study” atau Studi Banding Perlindungan Investor
Pasar Modal Indonesia dan Singapura. Meskipun
Pasar Modal Indonesia telah memiliki regulasi yang

cukup baik dari sisi perlindungan investornya,
namun referensi dari pasar modal negara lain
tetap diperlukan guna mendukung perkemban-
gan industri Pasar Modal di Indonesia yang terus
tumbuh dan bergerak secara dinamis.

Indonesia SIPF sebagai Penyelenggara Dana Perlindungan Pemodal (PDPP) dan PT Kustodian Sentral
Efek Indonesia (KSEI) dengan berbagai mekanisme perlindungan yang dimilikinya menjadi narasumber
mewakili Pasar Modal Indonesia. Sedangkan narasumber yang mewakili Pasar Modal Singapura yaitu
Securities Investors Association Singapore (SIAS), sebuah lembaga berbentuk asosiasi yang memiliki
tujuan untuk memberikan edukasi bagi investor di Singapura dan memfasilitasi persoalan investor
dengan perusahaan tercatat.

Sedangkan peserta pada International Class 2022 terdiri dari berbagai latar belakang, mulai dari
profesional di pasar modal seperti karyawan PT Bursa Efek Indonesia (BEI), PT Kliring Penjaminan
Efek Indonesia (KPEI), PT Pendanaan Efek Indonesia (PEl), PT IDX Solusi Teknologi Informasi, hingga
akademisi dari Universitas Indonesia (Ul). Selain itu, ada pula peserta yang berasal dari Pemenang
Kompetisi Penulisan Artikel, Tiktok Challenges, dan Workshop Login AKSES KSEI pada event IPM 2022,
diantaranya yaitu Perwakilan PT Phintraco Sekuritas, PT MNC Sekuritas, Galeri Investasi (Gl) BEI Uni-
versitas Mataram, Gl BEI Universitas Muhammadiyah Makassar, dan Gl BEI FISIP Universitas Halu Oleo.

Pada seminar sesi pertama, Bapak Narotama Aryanto selaku Direktur Utama Indonesia SIPF berke-
sempatan menyampaikan materi terkait peran dan fungsi Indonesia SIPF di Pasar Modal Indonesia
sesuai dengan regulasi yang berlaku saat ini yaitu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
49/P0JK.04/2016 tentang Dana Perlindungan Pemodal dan POJK Nomor 50/POJK.04/2016 tentang
Penyelenggara Dana Perlindungan Pemodal (PDPP). Bapak Narotama menyampaikan bahwa masih
banyak ruang untuk ditingkatkan (room for improvement) bagi Indonesia SIPF untuk bisa memberikan
perlindungan yang optimal bagi investor pasar modal, salah satunya yaitu nilai DPP yang per Sep-
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tember 2022 terkumpul sebesar Rp259,7 4miliar.
Nilai tersebut diharapkan dapat terus bertumbuh
sehingga turut mampu meningkatkan batasan
maksimal ganti rugi kepada investor yang saat ini
sebesar Rp200juta per investor atau Rp100miliar
per kejadian di Kustodian.

Kemudian pada sesi kedua dilanjutkan materi
KSEl yang disampaikan oleh Ibu Dian Kurniasarie,
selaku Kepala Divisi Penelitian dan Pengemban-
gan Usaha KSEI. Beberapa poin utama pemba-
hasan yang disampaikan oleh Ibu Dian antara
lain yaitu terkait profil KSEI, peran dan fungsi
KSEI di Pasar Modal Indonesia, dan mekanisme
perlindungan bagi investor yang dikembangkan
oleh KSEI, seperti pemisahan rekening investor
melalui Rekening Dana Nasabah (RDN), Pemberi-
an SID (Single Investor Identification) atau Nomor
Identitas bagi Investor, Layanan AKSES (Acuan

Investor Ritel di Pasar Mo

Indonesia

Kepemilikan Sekuritas) yang dapat dimanfaatkan
investor untuk memantau portofolionya, Layanan
EASY (E-Proxy) yang dapat memfasilitasi investor
untuk dapat mengikuti Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) secara online, hingga pengem-
bangan sistem C-BEST yang memungkinkan
untuk meningkatkan performa proses instruksi
settlement dari 20.000 per menit hingga 150.000
per menit. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan
berbagai mekanisme tersebut, KSEI juga secara
rutin melakukan kegiatan literasi dan edukasi
kepada pelaku pasar modal.

Sesi terakhir International Class 2022 ditutup
oleh pemaparan Mr. David Gerald selaku Founder,
President, dan CEO SIAS terkait peran SIAS
pada industri pasar modal di Singapura. SIAS
memiliki tagline SIAS: Silly Investor Always
Suffer, but Smart Investor Always Succeed.

Artinya bahwa untuk menjadi seorang investor
diperlukan pemahaman dan edukasi yang baik
tentang cara berinvestasi. Oleh karena itu SIAS
secara masif melakukan berbagai macam edukasi
kepada para investor di Singapura. Tercatat
sebanyak 150 kegiatan edukasi telah dilakukan
SIAS dengan melibatkan sekitar 31 ribu peserta.
Selain edukasi, peran yang dilakukan SIAS untuk
investor di Singapura antara lain yaitu menjaga
hak investor, memfasilitasi penyelesaian persoa-
lan atau issue antara investor dengan manajemen
perusahaan tercatat, dan aktif mempromosikan
Tata Kelola Perusahaan (corporate governance)
dan transparansi perusahaan tercatat. Kemudian
Mr. David juga menambahkan bahwa berbeda
dengan Indonesia SIPF yang memiliki DPP untuk
memberikan ganti rugi atas kehilangan aset milik
investor, SIAS tidak memiliki dana seperti DPP
tersebut.

Investasi menjadi salah satu indikator dari pem-
bangunan suatu negara. Pada negara maju,
industri pasar modal memegang peran penting
terhadap pertumbuhan ekonomi, dan hal inilah
yang menjadi fokus dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Hingga September 2022, Pasar Modal
di Indonesia telah mengalami perkembangan
signifikan yang ditunjukkan dengan perkem-
bangan pada beberapa indikator antara lain;
1) semakin meningkatnya jumlah perusahaan
yang melakukan penawaran saham di Bursa
Efek Indonesia (BEI), 2) adanya pertumbuhan
Jjumlah investor, dan 3) perkembangan regulasi
terkait perlindungan investor di pasar modal.




Jumlah perusahaan yang terdaftar (emiten) di BEI
sampai dengan September 2022 mencapai 810
emiten. Jumlah ini meningkat 43% dalam 5 tahun
terakhir dari 566 emiten pada tahun 2017. Untuk
tahun 2022 saja, sampai dengan bulan September
sudah terdapat 44 perusahaan baru yang terdaft-
ar di BEI. Peningkatan ini memberikan investor
lebih banyak pilihan investasi di Pasar Modal.

Di sisi lain, peningkatan jumlah investor juga
tumbuh signifikan. Sampai dengan Septem-
ber 2022 jumlah investor pasar modal sudah
mencapai 9,78 juta investor atau meningkat 8
kali lipat jika dibandingkan 5 tahun lalu. Pening-
katan ini didominasi oleh peningkatan investor
reksadana yang telah mencapai 9,09 juta investor.
Peningkatan jumlah investor juga didominasi oleh
investor ritel dengan usia di bawah 30 tahun.
Perkembangan ini diharapkan mampu mening-
katkan likuiditas, volume, dan nilai transaksi per-
dagangan instrumen investasi di pasar modal.

Peningkatan jumlah investor juga menjadi indika-
tor yang baik atas tingkat kepercayaan investor
terhadap pasar modal. Hal ini didorong dengan
perkembangan regulasi terkait perlindungan
Pemodal yang semakin baik seperti penerapan
Sub Rekening Efek (SRE) dan Rekening Dana
Nasabah (RDN) yang terpisah dari rekening
kustodian, pembentukan Dana Jaminan, Kebi-
jakan Notifikasi Khusus, pembentukan Dana
Perlindungan Pemodal (DPP), dan yang terbaru
adanya mekanisme Dana Kompensasi Kerugian
Investor (DKKI).

Namun demikian, Pasar Modal Indonesia masih
menghadapi beberapa tantangan utama. Tan-
tangan yang pertama adalah masih minimnya
indeks literasi keuangan dari masyarakat Indo-
nesia. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan yang dilakukan oleh OJK pada
tahun 2019 menunjukkan bahwa indeks literasi
keuangan sebesar 38,03%. Hal ini menunjuk-
kan bahwa secara umum masyarakat Indonesia
belum memahami dengan baik karakteristik pada
berbagai produk dan layanan jasa keuangan (OJK,
2020). Jika dilihat berdasarkan sektor keuangan,
indeks literasi mengenai pasar modal hanya
sebesar 4,4 — 4,92%, yang merupakan pering-
kat dua terbawah.

Tantangan yang kedua adalah masih maraknya
penipuan berkedok investasi (investment fraud),
seperti investasi bodong yang menjanjikan return
yang besar dalam waktu yang singkat. Masih
banyaknya masyarakat yang menjadi korban
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penipuan menunjukkan bahwa investor tidak
benar-benar memahami karakteristik produk
yang ia investasikan. Salah satu skema penipuan
yang sering terjadi adalah skema ponzi yang mel-
ibatkan Penyedia Jasa Keuangan dengan cara
menjanjikan return yang tinggi dengan risiko
yang rendah bagi investor, dimana return yang
diperoleh investor lama sesungguhnya berasal
dari akuisisi dana investor baru. Beberapa kasus
yang pernah terjadi antara lain pada kasus PT
OSO Sekuritas dan PT Narada Kapital Indonesia
(2022), dimana agen penjual menjanjikan produk
investasi berupa reksadana (produk pasar modal)
dengan pengembalian 9 — 20% per tahun, yang
dipersamakan karakteristiknya dengan deposito
perbankan.

Tantangan berikutnya adalah munculnya “tempat
baru” bagi investor ritel untuk melakukan investasi
efek seperti pada aplikasi fintech. Perkembangan
model bisnis ini selain memberikan kemudahan
juga membawa risiko operasional baru bagi
investor. Sehingga perlu dilakukan identifikasi
atas risiko tersebut, terutama risiko fraud yang
dilakukan oleh fintech.

Beberapa tantangan tersebut terus menjadi
perhatian para pemangku kepentingan di
pasar modal terutama dari regulator (OJK dan
SRO), Penyedia Jasa Keuangan, dan Lembaga
Penunjang Pasar Modal lainnya. Kesadaran
akan pentingnya peningkatan literasi keuangan
masyarakat khususnya terhadap produk-produk
Pasar Modal menjadi langkah utama yang perlu
diupayakan karena menjadi dasar perlindungan
pemodal. Beberapa upaya yang ditempuh reg-
ulator untuk meningkatkan literasi Keuangan
masyarakat antara lain melalui edukasi keuangan
dan pengembangan infrastruktur dalam rangka
meningkatkan literasi keuangan. Bentuk program
edukasi yang dilaksanakan antara lain sosialisasi,
workshop, konsultasi, pendampingan, training dan
lain-lain. Sedangkan pengembangan infrastruk-
tur dilakukan dalam bentuk pembentukan materi
edukasi dan penyediaan sumber daya manusia
untuk melaksanakan edukasi. Dengan upaya ini
diharapkan dapat membentuk domino effect akan
kepercayaan investor dalam berinvestasi yang
aman di Pasar Modal.

Bagi investor pemula terutama investor ritel yang
akan berinvestasi di pasar modal perlu membekali
diri dengan pengetahuan dasar terkait investasi
di pasar modal antara lain:

1. Memahami legalitas produk

Sebelum melakukan investasi, investor perlu
memastikan bahwa produk yang ditawarkan
merupakan produk yang legal dari penyedia
jasa keuangan yang memiliki izin dari OJK. Untuk
menghindarkan masyarakat dari produk investasi
ilegal, OJK secara berkala menerbitkan lampiran
siaran pers mengenai daftar investasi ilegal pada
website-nya.

2. Memahami karakteristik Produk

Setiap instrumen investasi memiliki karakteristik
yang berbeda-beda. Saham memiliki risiko yang
besar dari fluktuasi harga, namun risiko tersebut
selaras dengan return yang relatif lebih besar
dibandingkan instrumen pasar modal lainnya.
Sebaliknya, obligasi menghasilkan return yang
lebih stabil dari pembayaran kupon secara
periodik, sehingga return dan risikonya juga relatif
lebih kecil. Dengan pemahaman akan karakteristik
produk investasi, investor akan dapat membe-
dakan produk-produk yang logis dan tidak logis
secara return dan risiko.

3. Memonitor produk yang dimiliki

Langkah selanjutnya, setelah investor melakukan
transaksi pembelian saham atau efek lainnya,
maka tindakan aktif lainnya yang harus dilakukan
oleh investor ritel adalah melakukan pemantau-
an (monitoring) secara berkala mengenai keak-
uratan data dan informasi terkait efek atau surat
berharga, termasuk segala mutasi terjadi. Investor
dapat melakukan monitoring aset investasinya
melalui fasilitas Acuan Kepemilikan Sekuritas
(AKSES) KSEI.

Dengan peningkatan pemahaman masyarakat
terhadap Pasar Modal diharapkan dapat mening-
katkan kualitas pengambilan keputusan keuangan
masyarakat dan mengarahkan perubahan sikap
dan perilaku masyarakat untuk mengelola
keuangan dengan lebih baik. Sehingga, mampu
menentukan dan memanfaatkan layanan jasa
keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemam-
puan masing-masing individu dalam rangka
mencapai kesejahteraan.

Disadur dari tulisan Daniel Wiranata Dayan (Pemenang
Kompetisi Penulisan Artikel dalam IPM 2022) dengan
Judul “LITERASI KEUANGAN DAN PENGUNGKAPAN
INFORMASI: FAKTOR KUNCI DALAM MENGKONSTRUKSI
STRATEGI DAN KESADARAN BERINVESTASI AMAN
BAGI INVESTOR RITEL DI PASAR MODAL INDONESIA”

Catatan Kegiatan
Indonesia SIPF

Gencarnya kegiatan sLsiaIisasi dan edukasi
yang dilakukan Indonesia SIPF beserta stake-
holder pasar modal lainnya semata-mata bertu-
juan untuk meningkatkan kepercayaan investor
sekaligus menarik minat calon investor potensial
untuk dapat berinvestasi di Pasar Modal Indo-
nesia.

No Nama Kegiatan

Partner

Tanggal

1. Webinar “Investasi Aman dengan Gl
Perlindungan dari Indonesia SIPF”

2. Sekolah Pasar Modal Digital Level 1

BEI Universitas 11 Juli 2022
Mahasaraswati
1. KP BEI Bangka Belitung; 19 Juli 2022
2. PT Indo Premier Sekuritas
PT Maybank Sekuritas 29 Juli 2022

3. IG Live “Perlindungan Aset Investor
Bersama Indonesia SIPF”

4, Sekolah Pasar Modal “Edukasi
Pengenalan Lembaga-Lembaga di
Pasar Modal Indonesia”

5. Sekolah Pasar Modal “Perlindungan 1
Investor Pasar Modal” 2

6. Gebyar Pasar Modal 1
2

7. Webinar “Investasi Cuan, Waspadai 1
Penipuan” 2

8. Seminar Pasar Modal “Edukasi Pasar 1
Modal dan Inklusi 1000 Investor” 2.

3

9. Seminar Pasar Modal dan Talkshow 1
2

10. Sekolah Pasar Modal Level 1 & 2 1
2.

3

. KP BEI Sumatera Barat;
. KSEI

. 0K
.SRO

. KP BEIl Jawa Barat
. OJK Regional Jawa Barat

. KP BEI Sumatera Utara,

Indonesia

KP BEIl Jawa Timur

11 Agustus 2022

11 Agustus 2022

26-27 Agustus 2022

26 September 2022

5 Oktober 2022

PT Phintraco Sekuritas,

. KP BEI Jawa Tengah

KSEI

. GI BEI UIN Sumatera Utara

. KP BEl Jawa Timur
. OJK Regional Jawa Timur

6 Oktober 2022

18-19 Oktober 2022

. PT Indo Premier Sekuritas
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Highlight Kegiatan Highlight Statistik 2022

HINGGA OKTOBER 2022
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Layanan Konsultasi Pemodal

Pesan Whatsapp.
@ +62 811 3336 5553

Hotline. 021 515 5553

www.indonesiasipf.co.id

Sosialisasi Bersama KP BEI

Sumatera Utara Maybank Sekuritas
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